BAB 5
SIMPULAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa :

1. Fraksi yang paling aktif sebagai antibakteri dari ekstrak etanol daun
salam adalah fraksi etil asetat.

2. Kadar hambat minimum dari fraksi etil asetat daun salam terhadap
Staphylococcus aureus adalah 1,56% dan kadar bunuh minimum
adalah 3,13%. Sedangkan terhadap Pseudomonas aeruginosa kadar
hambat minimum dari fraksi etil asetat daun salam adalah 12,5% dan
kadar bunuh minimum adalah >12,5%.

3. Fraksi yang paling aktif memiliki daya antikuorum sensing adalah
fraksi etil asetat dengan konsentrasi 2,5% berdasarkan uji motilitas

dan ada tidaknya pigmen berfluoresensi yang dihasilkan bakteri.

5.2. Alur Penelitian Selanjutnya

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya lebih menelaah kandungan
senyawa metabolit sekunder untuk dapat menentukan senyawa metabolit
sekunder yang berpotensi sebagai antibakteri dan sebagai antikuorum
sensing serta perlu dilakukan uji yang lebih sederhana dan lebih kuantitatif
menggunakan mikroplate dan mikroplate reader guna mendapatkan hasil

yang lebih kuantitatif.
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LAMPIRAN 1
KUNCI DETERMINASI TANAMAN DAUN SALAM

DINAS KESEHATAN PROPINSI JAWA TIMUR

UPT MATERIA MEDICA
Jalan Lahor No.87 Telp. (0341) 593396 Batu (65313)
KOTA BATU :
Nomor : 074/80/101.8/2012
Sifat :  Biasa

Perihal :  Determinasi Tanaman Salam

Memenuhi permohonan saudara :

Nama :  Dr.LANNIE HADISOEWIGNYO,M.Si.,S.8i.,Apt.
Fakultas :  Fakultas Farmasi Universitas Widya Mandala Surabaya
1. Perihal determinasi tanaman Salam
Kingdom . : Plantae
Sub Kingdom + Tracheobionta (berpembuluh)
Super Divisi : Spermatophyta
Divisi : Magnoliophyta
Sub divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Bangsa : Myrtales
Suku : Myrtaceae
Marga " : Eugenia
Jenis : Eugcma palyam‘a Wight.
Sinonim : Miq.; i P Iyantha (Wight) Walp
Gowok, (Sunda), manting (Jawa), k lam (Kangean); N
ubar serai (Melayu), Salam (Indonesia, Sunda, Jawa, Madura)
Kunci determinasi :1b-2b-3b—4b-6b-7b-9b-10b-11b—12b-13b -14b-16a-

239b- 243b- 244b-248b- 249b-250a -251b - 253 b -254 b- 255b-
256b- 261a- 262 b-263 b-264b - 2b

2. Morfologi : Batang Bulat, permukaan licin, diameter % 25 c¢m, putih kecoklatan.
Daun Majemuk, rnenyirip genap, permukaan licin, tepi rata. ujung
meruncing, pangkal runcing, panj'ang10-14 cm, lebar 4-8 cm, tangkai
panjang + 1 cm, pertul | menyirip, p k atas hijau tua,
permukaan bawah hijau muda Bunga Majemuk, tumbuh di ujung
batang, kelopak bentuk piala, diameter 4 mm, hijau, mahkota panjang
2-3,5 mm, putih, putik panjang 1,5-2 mm, hijau keputihputihan. Buah
Buni, bulal, diameter + 1,2 cm, masih muda hijan setelah tua coklat
kehilaman B Bulat, diameter 4 1 cm, coklat. B Tunggang, coklat muda

3. Nama Simplisia : Syzygii Folium / Daun Salam
4, Kandungan : Minyak atsiri (0,05 %) mengandung sitral dan eugenol, tanin dan
. ﬂavonmda Daun dan kulit batang Eugema polyamha mengandung
saponm dan flavonoida, di ing itu d 3 Juga
Ikaloida dan polifenol, sedangkan kulit & juga gand
tanin. !
5. Penggunaan : Penelitian
6. Daftar Pustaka
- Anonim,Materia Medwa Indonesia « Jilid IV 1987 Departemen Kesehatan Republik
Indonesia

~ Anonim, Serial Tanaman Obat “SALAM “, 2007. Badan POM Republik Indonesia
- Anonim, hitp/www.ipteknet.co.id/ salam, Diakses 29 Oktober 2010

- Anonim, http/www.plantamor.com/salam, Diakses 14 Desember 2010

- Steems,CGGJ Van Dr, FLORA, 2008, Pradnya Paramita , Jakarta

1 Sri sugati, Hutapea, Johny Ria.1991, Invenians Tanaman Obat Indo nesia I,
Dey Kesel Republik Indk ia : Badan Penclitian Dan Pengem bangan Kesehatan.

Demikian determinasi ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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LAMPIRAN 2

IDENTIFIKASI BAKTERI STAPHYLOCOCCUS AUREUS

Pustaka
Pemeriksaan (Benson, 1998; Tortora, Pengamatan
2001)
Makroskopis : ..
Bentuk koloni bulat Bulat, titik
Ukuran 1-4mm <l-1mm
Warna Putih Putih
Kenaikan
permukaan Melengkung Melengkung
Tepi Utuh Utuh
Tekstur Basah, halus, opaque Basah, halus, opaque
Mikroskopis :
Bentuk sel Bulat Bulat
Susunan sel Bergerombol tidak Rantai, bergerombol,
teratur tunggal
Pewarnaan Gram Positif (ungu) Positif (ungu)

Gambar pengamatan makroskopis dan mikroskopis S. aureus pada

perbesaran mikroskop 10 x 100
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LAMPIRAN 3

IDENTIFIKASI BAKTERI PSEUDOMONAS AERUGINOSA

. Pustaka
Pemeriksaan (Joklik et al, 1980) Pengamatan
Makroskopis : ..
Bentuk koloni bulat Bulat, titik
Ukuran 2-3mm <1-3mm
Warna Hijau kebiruan Putih kehijauan
Kenaikan
permukaan Melengkung Melengkung
Tepi Utuh Utuh
Tekstur Basah, halus, opaque Basah, halus, opaque
Mikroskopis :
Bentuk sel Batang pendek Batang pendek
Susunan sel Tunggal, berpasangan, Tunggal, berpasangan,

bergerombol, rantai

Pewarnaan Gram Negatif (merah)

bergerombol, rantai
Negatif (merah)

Gambar pengamatan makroskopis dan mikroskopis P. aeruginosa pada

perbesaran mikroskop 10 x 100
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LAMPIRAN 4

PENGAMATAN MIKROSKOPIS SIMPLISIA SERBUK DAUN
SALAM

5 6
Keterangan gambar : 1 = epidermis atas, 2 = berkas pembuluh, 3 = hablur
kalsium oksalat bentuk roset, 4 = epidermis bawah dengan stoma tipe
parasitik, 5 = serabut sklerenkim, 6 = fragmen mesofil
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